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INTISARI

Kerajinan s1lam usus pada CV. Aan Ibrahim Brothers didirikan oleh Aan
Ibrahim dan keluaganya pada tahun 1989 yang berlokasi di daerah Kota Baru
Bandar Lampung Propinsi Lampung. Sulam usus ini merupakan budaya
tradisional masyarakat Lampung yang sudah ada sejak abad ke-18 dan diwariskan
secara turun menurun. Awal perkembangan kerajinan sulam usus ini ada didesa
Tulang Bawang dan berkembang sampai ke luar desa Tulang Bawang dan
menyebar ke daerah Bandar Lampung seperti Metro, Kalianda, Teluk Betung,
Pahoman, dan Kota Baru.

Motif atau ragam hias yang diterapkan pada CV. Aan Ibrahim Brothers
tidak terlepas dari motif atau ragam hias Lampung, motif-motifnya diciptakan
sendiri oieh Aan [brahim yang distilisasi dari motif-motif yang ada di alam,
ditinjeu dari segi kehidupan, keberadaan seni kerajinan sulam usus CV. Aan
[brahim Brothers banyak membawa dampak positif bagi lingkungan
masyarakatnya, selain mengurangi angka pengangguran, keberadaan CV. Aan
[brahim Brothers ini dapat memberikan penghasilan bagi para pekerjanya yang
mayoritas adalah ibu-ibu dan remaja putri.

Produk-produk unggulan dari CV. Aan Ibrahim Brothers adalah produk-
produk fashion secperti busana pesta, busana pengantin, busana muslim, dan
kebaya. Sclain itu CV. Aan Ibrahim Brothers juga memproduksi barang-barang
atau lenan rumah tangga seperti taplak meja, dompet, peci, selendang, bed cover,
dan produk-produlk lainnya yang tersedia dengan warna yang beraneka ragam.

XV

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



r

I~
BAB I x
<
a

sTITY

2
N

PENDAHULUAN \

S

20
7
/s ™
e ROUSTMAN

o

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia tidak hanya kaya akan keindahan alamnya, tetapi juga
kaya akan keanekaragaman suku dan budaya, yang telah diwariskan dari generasi
ke generasi secara turun-temurun hingga sckarang. Hal tersebut diakui oleh dunia
internasional sebagai bangsa pewaris tradisi yang begitu indah dan memiliki
berpuluh-puluh kreasi karya seni, baik itu seni musik, seni tari, dan seni rupa yang
terbagi lagi dalam kerajinan tenun, batik, logam, ukir, topeng, anyam, bordir dan
sulam. Salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai karya sulam adalah daerah
Propinsi Lampung.

Daerah Propinsi Lampung memiliki luas 35.376,50 km®, terletak pada garis
peta bumi timur barat di antara 105°45’ serta 6°45° bujur timur, utara selatan di
antara 3°45” serta 6°45 lintang selatan. Propinsi Lampung terbagi atas 4 kabupaten,
1 kota administrasi dan 1 kotamadya dengan rincian sebagai berikut; Kabupaten
Lampung Selatan, Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Utara,
Kabupaten Lampung Timur, Kota Administrasi Metro, dan Kotamadya Bandar
Lampung.l

Propinsi Lampung merupakan propinsi yang terletak di ujung selatan Pulau
Sumatera. Secara administratif batas Propinsi Lampung adalah: Sebelah utara
berbatasan dengan Propinsi Sumatera Selatan, sebélah selatan berbatasan dengan

Selat Sunda, sebelah timur berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah barat dengan

! Taylor Yusul, Profil Propinsi Dacrah Lampung, (Bandar Lampung: Pesagi, 1992), s
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Lautan Hindia dan Propinsi Bengkulu, Selain itu masyarakat Lampung menempati
daerah yang lebih luas lagi yaitu di sebelah utara sampai di Kayu Agung,
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Muara Ogan Komering Ulu. Kedua daerah im
terletak di Propinsi Sumatera Selatan yakni di sebelah barat sampai beberapa
daerah selatan Propinsi Bengkulu, sedangkan di bagian selatan sampai Jawa Barat
yang dikenal dengan sebutan Lampung Cikoneng.”

Penduduk asli Lampung sukar untuk diketahui jumlahnya, oleh karena tidak
pernah dicacah menurut penggolongan suku bangsa. Dalam daftar kependudukan di
kampung-kampung tidak terdapat adanya pemisahan antara penduduk ash dan
penduduk pendatang.

Masyarakat asli Lampung umumnya hidup sederhana namun secara umum
memiliki watak yang kuat dan konsisten dan ada kemiripan dengan masyarakat
Batak, Banten dan Makasar.’ Selain itu penduduk Lampung adalah pemeluk
Agama Islam yang taat secara turun-temurun, sehingga bila dari salah satu anggota
keluarga keluar dari Agama Islam maka akan diusir dari kampungnya dan tidak
dianggap sebagai keluarga lagi.

Sebagian besar daerah Propinsi Lampung terdiri dari lautan dan rimba
belukar, semak, rawa-rawa, sungai, danau dan beberapa dataran tinggi dan
pegunungan. Keadaan ini sangat mempengaruhi kehidupan dan mata pencaharian
masyarakatnya. Di samping bertani masyarakat yang tinggal di tepi sungai, laut,

rawa-rawa, dan danau juga mempunyai pencaharian menangkap ikan (nelayan) dan

2 Rislan Syarief, “Ekspresi Budaya Perahu dalam Arsitektur Tradisional Lampung di Desa
Kenali”, (Dalam Tesis S2 Program Studi Program Studi Perancangan Arsitektur, Program
Pascasarjana, Institut Teknologi Bandung, Bandung, 1994), p.58.

3 Kain Lampung. Tapis. Bidak. Teppal, Sikkap, balak. kikat, akkin, Cidai. peleppai, dan
nampan (Bandar Lampung, 1999) p. 8.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



banyak mempergunakan perahu sebagai alat transportasi sehari-hari. Bagi
masyarakat yang tinggal di daerah daratan, mata pencaharian penduduk selain dari
bercocok tanam mereka juga mengambil hasil hutan, berburu, berdagang, bekerja
di pemerintahan, guru, dan juga membuat berbagai macam kerajinan.

Seni kerajinan yang ada di Lampung terus mengalami perkembangan,
perkembangan yang terjadi dipengaruhi oleh masyarakatnya yang berperan penting
dalam mendukung dan membentuk seni kerajinan yang ada, pada mulanya hasil
kerajinan tersebut dibuat untuk kebutuhan hidup schari-hari, dan tidak untuk
diperjualbelikan, seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan hidup yang
semakin meningkat, maka lambat laun hasil kerajinan tersebut banyak
diperjualbelikan.

Kerajinan sulam di masyarakat Lampung tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan kaum wanita, karena wanita diharuskan pandai memasak dan mengurus
rumah juga harus punya keterampilan seperti menyulam. Hal ini dikarenakan
menyulam merupakan salah satu media pendidikan bagi remaja putrinya.

Kegiatan menyulam hanya dilakukan oleh kawm ibu dan remaja putri.
Kehidupan yang dilatarbelakangi ajaran-ajaran agama dan adat yang kental
membuat kaum wanita, terutama para gadis lebih banyak tinggal di rumabh.
Pekerjaan menyulam dilakukan untuk menghabiskan waktu senggang dan hanya
sebagai pekerjaan sampingan.

Keanekaragaman hasil kerajinan sulam dari berbagai suku bangsa di
Indonesia yang beraneka ragam adat istiadat, kesenian dan bahasa, mempunyai

keindahan motif dan ragam hias dengan cirinya masing-masing yang berbeda
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karena pengatruh lingkungannya atau hubungan dengan bangsa lain, dari Pulau
Sumatera dihasilkan aneka sulaman berkilau yang indah dan kaya akan warna yang
dibuat untuk keperluan upacara adat.

Aceh terkenal dengan sulam Kasab dan sulam Gayo, Tasikmalaya dengan
Sulam Kerancang, Kalimantan dengan Sulam Langkatnya, Sulawesi terutama
daerah Gorontalo terkenal dengan Sulam Terawang, dan Propinsi Lampung dengan
Sulam Tapis dan Sulam Usus.

Kerajinan sulam usus merupakan salah satu kerajinan tradisional khas
Lampung. Di samping menarik, sulaman inipun mempunyai keunikan dan ciri khas
tersendiri yang membedakannya dengan sulaman dari daerah lainnya di Indonesia.

Salah satu ciri khas yang unik pada sulam usus adalah bentuknya yang
menyerupai usus dan proses pembuatannya yang rumit. Bahan yang akan disulam
terlebih dahulu dibentuk usus lalu disulam tangan dan dirangkai sedemikian rupa
sesuai dengan bentuk pola yang kita inginkan.

Rangkaian sulaman tersebut menghasilkan selembar sulaman usus yang
dapat digunakan untuk taplak meja, sarung bantal kursi, penutup kursi sofa,
penutup tempat tidur, Kipas, dompet, sarung bantal dan guling. Selain itu sulam
usus dapat diterapkan untuk hiasan kain kudung segitiga, hiasan dinding dan kain
penutup bahu dalam busana adat Lampung.”

Daerah pengrajin sulam usus_di Lampung terdapat di daerah Tulang

Bawang, Met-o, Pahoman, Tanjung Karang, Kemiling, Way Halim dan Kota Baru.

Y Yusul Affendi, indonesia indah Kain-Kain Non Tenun Indonesia. (Jakarta: Yavasan
Harapan Kita/BP3 TMII, 1995). p.158.
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Kota Baru merupakan wilayah Tanjung Karang Timur yang berjarak + 5 km dari
pusat kota Bandar Lampung.

Pada tanun 1989 Aan Ibarahim membuka usaha kerajinan sulam usus di
lingkungan tempat tinggalnya di Kota Baru. Awal mulanya Aan Ibarahim
membuka usaha kerajinan tersebut, karena ingin mengembangkan dan mengangkat
kerajinan daerah Lampung agar tidak punah dan dapat diwariskan secara turun-
temurun.

Kepandaian yang dimilikinya merupakan bakat alam/otodidak yang
dikembangkan terus-menerus dan dituangkan dalam kreasi karya-karyanya yang
kreatif dan mengikuti perkembangan mode yang ada, selain itu desain dan model-
modelnya selalu baru, sehingga kreasi karya-karya Aan Ibarahim banyak disukai
dan diminati konsumennya.

Sebelum membuka usaha kerajinan sulam usus Aan Ibarahim sudah dikenal
sebagai desainer dﬁn pengusaha Sulam Tapis. Merasa ;ienuh dengan bentuk Sulam
Tapis yang kaku ditambah lagi saingan yang membuka usaha yang sama, Aan
Ibarahim berinisiatif untuk mengembangkan Sulam Usus tanpa meninggalkan
Sulam Tapis yang sudah menjadi produk awal usahanya.

Melihat perkembangan yang pesat pada sulam usus, Aan I[barahim
menjadikan sulam usus szbagai produk unggulan dari usahanya. Dengan banyaknya
permintaan konsumen akan produk akan sulam ususnya, Aan Ibarahim bersama
keluarganya mendirikan suatu bentuk badan usaha yang diberi nama CV. Aan
[brahim Brothers, dan menjadi pelopor trend sulam usus khususnya dalam bidang

fashion di Bandar Lampung.
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Melihat sulam usus memiliki nilai estetis yang cukup tinggi, serta animo
masyarakat yang membutuhkan makin banyak, usaha ini mengalami perkembangan
yang cukup pesat, pada waktu terakhir ini dengan banyaknya permintaan
konsumen, maka produk-produk sulam usus yang dipasarkan beraneka ragam, tidak
hanya pada kebutuhan sandang saja, tetapi sudah merambah kepada perlengkapan

i~

interior dan sudah dipasarkan keluar negeri.

B. Rumusan Masalah
Dari apa yang telah diuraikan di atas, dapat diambil beberapa permasalahan

sebagai berikut.

I. Apa yang melatarbelakangi lahimya kerajinan sulam usus pada CV Aan
Ibrahim Brothers?

2. Teknik, alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam membuat kerajinan
Sulam Usus pada CV Aan Ibrahim Brothers?

3. Ragam hias apa saja yang diterapkan pada kerajinan sulam usus pada CV Aan
Ibrahim Brothers?

4. Jenis produk apa saja yang dihasilkan oleh CV Aan Ibrahim Brothers?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui secara rinci permasalahan kerajinan sulam usus di CV
Aan Ibrahim Brothers Bandar Lampung, baik dari segi teknik, alat dan
bahan.
2. Untuk mengetahui ragam hias apa saja yang diterapkan pada kerajinan
Sulam Usus pada CV Aan Ibrahim Brothers.
3. Untuk mengetahui jenis-jenis produk yang dihasilkan oleh CV Aan Ibrahim

Brothers.

D. Manfaat Penelitian

1. Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan lebih memperkenalkan
kerajinan Sulam Usus tidak hanya di Bandar Lampung, tetapi juga di
Indonesia pada umumnya.

2. Diharapkan nantinya penelitian ini bisa menjadi sumber informasi untuk
mahasiswa, lembaga-lembaga, serta masyarakat luas tentang kerajinan
sulam usus yang ada di CV Aan Ibrahim Brothers Kota Baru Bandar

Lampung Propinsi Lampung.

E. Metode Penelitian

Metode merupakan salah satu syarat yang penting dalam penelitian ilmiah.
Dalam arti kata sesungguhnya metode diartikan suatu cara, maka dalam penulisan
ini metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang

akurat dan relevan, meliputi:
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1. Populasi dan Sampel

Pengertian populasi menurut Sutrisno Hadi adalah semua individu untuk
siapa kenyataan-kenyataan diperoleh dari sampel hendak digeneralisasikan
disebut populasi.s

Dalam penelitian, populasi dan sampel merupakan faktor penting,
mengingat populasi adalah kelompok dari apa yang akan diteliti yaitu kerajinan
sulam usus pada CV. Aan Ibarahim Brothers.

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti,
dimaksukan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian, adalah mengangkat
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.®

Sampel yang dimaksudkan di sini adalah produk-produk sulam usus CV.
Aan Ibarahim Brothers, diantaranya sarung bantal kursi, selendang, taplak

meja, dan sebagainya.

2. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam suatu penelitian, adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
Pendekatan ini juga dikenal dengan studi literatur, survei terhadap data
yang sudah ada, mengolah dan kemudian menganalisa sesuai dengan penelitian

yang akan dilakukan.

SSutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1980), p. 80.

® Suharsini Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 1997), p. 115.
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a. Metode Observasi

Menurut Sutrisno Hadi observasi adalali pengamatan dan pencatatan
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-gejala yang
diseleidiki secara sistematis.”

Dalam penelitian ini digunakan observasi secara langsung, yaitu
teknik pengumpulan data, peneliti mengadakan pengamatan secara lansung
terhadap objek penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data dan lebih
mengerti bagaimana proses produksi dan pembuatan sulam usus, sehingga
dapat diperoleh data-data yang lebih akurat dan memiliki nilai validitas
memadai.

b. Metode Interview/Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan.8

Maksud wawancara di sini adalah untuk mendapatkan keterangan

atau data-data yang diperoleh secara pasti dan akurat. Dalam penelitian ini

yang diwawancarai antara lain pengrajin, pemilik perusahaan, tokoh-tokoh

masyarakat yang tahu dan terlibat dengan kerajinan sulam usus ini.

Sutrisno Hadi, Op.cit., p. 70,

8Lexi J. Moleong, Metodologi Penclitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1988), p. 135. '
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¢. Metode Dokumentasi
Adapun pengertian dokumentasi adalah segala macam bentuk baik
yang ftertulis maupun yang fidak tertulis, sehingga merupakan sumber
keterangan untuk melengkapi yang lain.”
Data melalui dokumentasi untuk melengkapi data yang dipandang
masih kurang juga merupakan bukti nyata dari apa yang diselidiki
dibanding dengan metode lain, metode ini tidak begitu sulit, dalam arti

apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap dan tidak berubah.

3. Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan secara kescluruhan, sebagai langkah
selanjutnya adalah menganalisis data untuk mendapatkan kesimpulan. Pada
prinsipnya analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik. Apabila
data yang diperoleh berupa data kualitatif, maka menggunakan metode analisis non
statistik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data
statistik sederhana untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatif, sedangkan

data yang bersifat kualitatit dianalisis dengan menggunakan metode non statistik.

*Winarno Surachmad, PenganiarPenelitian Himigh, (Bandung; Tarsilo, 1980), p. 162,
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4. Alaf—alat Yang Digunakan

Untuk kelancaran data, maka dibutuhkan alat pendukung berupa:

a. Check List
Merupakan suatu alat dalam melakukan penelitian berupa keseluruhan
objek yang akan diteliti, untuk mengecek kebenaran data.

h. Kamera l'oto
Alat dokumentasi berupa kamera foto sangat diperiukan dalam proses
penelitian guna mengambil gambar dari objek yang diteliti.

¢. Koesioner
Merupakan daftar yang berisi pertanyaan yang memuat jawaban dan
dibagikan kepada pengrajin maupun orang luar yang harus diisi oleh mereka
yang menerimanya

d. Tape Recorder
Alat ini digunakan untuk merekam dalam proses wawancara secara
langsung, sehingga apabila terjadi keragu-raguan serta kesalahan dalam
pencatatan data, maka dapat mengulangi hasil rekaman tersebut untuk

kemudian diseleksi dan dianalisa.
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